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ABSTRACT

RUMANGUN, WENSISLAUS NOVAL. Women Oppression as seen in the
Ambivalent Attitudes in Wole Soyinka’s Death and the King’s Horseman.
Yogyakarta: Department of English Letters, Faculty of Letters, Sanata Dharma
University, 2017.

Wole Soyinka’s Death and the King’s Horseman which was published
back in 1975 tells a story about a true event during the British colonialization. The
issue brought in this research concerns the story lines of the play that exhibit the
life of the women in Yoruba culture. Uniquely, not like other patriarchal cultures,
the women in Yoruba culture had a complex situation. The complexity in the play
leads to several ambivalent attitudes towards women. The researcher then aims to
analyze what the effect of the ambivalent attitude towards women whether it will
put women in neutral position or put women in miserable condition.

In order to find the answer, the analysis is divided based on three research
problems. The first problem is to analyze the characteristics of each character
involved in the issue. The second is to understand what the ambivalent attitudes
the women face in the play. The third problem is to understand how the
ambivalent attitudes play their role in oppressing women in Yoruba Society.

The approach of feminism is used to analyze the problems formulated. The
first step is to do close readings in order to understand each character well. The
second step is to find the interaction between the male and women characters. The
last step is to make the analysis and conclusion based on the interaction in the
play.

The result of the analysis shows that the complex views of women in the
Yoruba Society which cause several ambivalent attitudes done by Elesin end up as
oppressions for the female characters. Three problems are answered in this
chapter. On the first problem, Elesin is portrayed as an honored, inconsistent, and
arrogant person; Iyaloja as an obedient, traditional, honored, and powerful
woman; the women of the market as obedient and brave; the bride as obedient. In
answering the second and third problem, the analysis is divided into three parts:
Iyaloja, the women of the market and the bride. It is found in the second problem
that Iyaloja gets power abuse and her opinion is ignored. However in the other
side, she is given position in the hierarchy. The women of the market are given
negative stereotypes but also seen as mothers; honored and important figures. The
bride is praised as an important and honored figured in the end but her right to
choose is limited. In the last problem it is found that the positive attitudes the
female characters get in fact are just another form of benevolent oppressions.
Iyaloja’s position as mother of the market forces her to follow the rules that favor
men. The women of the market are obliged to have sons and responsible for their
future. The bride is praised after the marriage but before the marriage she is seen
as an unimportant figure.
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Drama Death and the King’s Horseman yang dipublikasikan pada tahun 1975
diangkat dari kisah nyata pada saat kolonialisasi Inggris. Isu yang dibahas dalam
penelitian ini mengenai kehidupan perempuan dalam budaya Yoruba. Uniknya, tidak
seperti budaya patriarki lainnya, perempuan dalam budaya Yoruba menempati posisi
yang kompleks. Keeadaan ini menimbulkan beberapa sikap yang ambivalen terhadap
perempuan di dalam drama. Peneliti bertujuan untuk menganalisis apakah akibat dari
sikap-sikap ambivalen terhadap perempuan tersebut berdampak netral ataukah
menempatkan perempuan pada kondisi yang tidak menguntungkan.

Untuk mendapatkan jawaban, analisis ini dibagi menjadi tiga masalah. Masalah
pertama menganalisis karakterisasi dari tiap karakter yang terlibat. Kedua adalah
untuk memahami apa saja sikap ambivalen terhadap perempuan yang ditunjukkan di
dalam drama dan masalah yang ketiga adalah untuk memahami bagaimana sikap
ambivalen terhadap perempuan yang dianalisis sebelumnya berperan dalam
penindasan terhadap perempuan dalam masyarakat Yoruba.

Pendekatan Feminism digunakan untuk menganalisis masalah. Langkah pertama
adalah pemahaman karakterisasi dengan membaca teliti. Langkah kedua adalah
menemukan interaksi antara karakter laki-laki dan perempuan dalam cerita. Langkah
yang terakhir adalah menganalisis dan membuat kesimpulan berdasarkan interaksi
yang di temukan di dalam drama.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sikap ambivalen oleh Elesin merupakan salah
satu tindakan penindasan terhadap karakter perempuan. Tiga masalah dijawab di
bab ini. Dalam masalah pertama, Elesin ditunjukkan sebagai karakter yang
terhormat, tidak konsisten dan arogan; Iyaloja sebagai karakter yang patuh,
tradisional, terhormat, dan mempunyai otoritas; women of the maret sebagai
karakter yang patuh namun berani; the bride sebagai karakter yang patuh. Objek
dianalisis berdasarkan tiga karakter perempuan yakni Iyaloja, the women of the
market, dan the bride. Dalam masalah kedua ditemukan bahwa Iyaloja mendapat
tindakan penyalahgunaan kekuasaan. Pendapatnya juga diabaikan oleh Elesin.
Tetapi di sisi lain dia diberikan posisi di Yoruba hirarki. The women of the market
diberikan negative stereotype tapi juga dilihat sebagai Ibu, sosok yang dikagumi di
masyarakat. The bride di puji sebagai sosok yang penting namun haknya untuk
memilih di batasi. Pada masalah terakhir ditemukan bahwa tindakan positif yang
diterima merupakan bentuk lain dari penindasan. Posisi Iyaloja mengharuskan dia
untuk menaati peraturan yang menguntungkan laki-laki. The women of the market
dituntut untuk mempunyai anak laki-laki. The bride di puji hanya setelah
pernikahan. Sebelumnya dia dianggap sebagai sosok yang tidak penting.
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